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PERBANDINGAN SISTEM PENJAS INDONESIA DENGAN KANADA 




             Pendidikan adalah hal pokok yang dapat menunjang kemajuan peradaban 
suatu bangsa. Kemajuan peradaban suatu bangsa dapat diukur dari beberapa 
faktor, termasuk dapat diukur dari kualitas dan sistem pendidikan yang ada. 
Manusia yang berkualitas merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa. 
Negara-negara maju seperti Amerika, Inggris, Jerman, dan bahkan Finlandia 
menempatkan pendidikan sebagai faktor strategis dalam memajukan bangsanya. 
Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan produktif. Keberhasilan suatu bangsa dalam membangun 
pendidikan merupakan barometer tingkat kemajuan tersebut. 
Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai 
oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju atau 
tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya 
pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau 
mundur, karena seperti yang kita ketahui bahwa Pendidikan tentunya akan 
mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik dari segi spritual, 
intelegensi dan skill dan pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus 
bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan 
bagaimana dapat mencapai kemajuan. Seiring dengan derasnya arus tukar 
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informasi mengenai sistem pendidikan yang beragam di berbagai kawasan, 
bahkan saat ini sampai yang bersifat mondial, berkembang pula sebuah disiplin 
baru yang dipandang mulai berperan nyata sejak 1960, yang disebut dengan 
comparative education (Syah Nur 2003:1). Tujuan dari comparative education 
utamanya adalah untuk mengetahui berbagai macam perbedaan yang berimbas 
pada berbedanya sistem pendidikan di dunia, dengan kata lain, bertujuan untuk 
mengetahui berbagai prinsip yang mendasari pengaturan perkembangan sistem 
pendidikan nasional (lihat Syah Nur 2003:4). Pada gilirannya upaya-upaya 
memahami beragam sistem pendidikan di berbagai belahan dunia telah 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan dan perbaikan 
pendidikan di banyak negara.  
              Salah satu negara yang memiliki kualitas dan sistem pendidikan yang 
baik adalah Kanada. Nama negara Kanada (canada), ibu kotanya Ottawa, Lagu 
kebangsaannya Ocanada (anthem); god save the queen (royal anthem), Bahasa 
resmi Inggris dan Perancis, bentuk pemerintahannya parlemen demokrasi federasi 
dan konstitusional monarki, mata uangnya Dollar Kanada (CAD) dengan symbol 
CS, Luas wilayahnya 9.970.670 km2 , total populasi (tahun 2013) adalah 
34,017,000 jiwa. Perang 1812 sering dianggap sebagai awal dari identitas nasional 
kanada. Bangsa Amerika yang menginvasi kanada yakin kalau mereka akan 
menang dengan mudah. Bangsa inggris, penduduk asli, dan bangsa perancis 
bersatu dan berjuang bersama. Pada 1867 Dominion of kanada didirikan 
berdasarkan UU Inggris Amerika Utara ysng disahkan oleh pemerinth Inggris , Sir 
Jhon A, Macdonald menjadi perdana menteri pertama Dominion tersebut 
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 Secara politis Kanada adalah Negara federal terbagi menjadi 10 provinsi 
dan 3 teritorial. Perjanjian mengenai koonfederasi (confederation act) tahun 1867 
yang mempersatukan 4 provinsi awal menyatakan untuk membangun sebuah 
pemerintahan deferensial yang kuat dan menjamin adanya otonomi dan 
pemerintahan sendiri di provinsi dalam hal-hal yang berhubungan dengan sosio-
ekonomi, bahasa, agama, hokum dan terutama pendidikan. Kanada memberikan 
komitmen financial untuk sector pendidikan nomor dua setelah kesejahteraan 
social dalam menggunakan anggaran pemerintah. Dalam tahun 1992-1993 belanja 
pendidikan Kanada mencapai kira-kira 8,1% dari GDP. Negara ini sendiri masuk 
dalam kategori negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia, bersanding 
dengan negara-negara maju seperti Finlandia, Belanda atau Jepang dan Korea 
Selatan.  
Secara umum sistem jejang pendidikan di Kanada tidak jauh berbeda 
dengan Negara Indoneisa yakni mulai dari tingkat pendidikan dasar dan 
menengah, kemudian pendidikan S-1, lalu dilanjutkan pendidikan pasca sarjana. 
Namun yang membedakan Kanada dengan Indonesia adalah keteraturan sistem 
pendidikannya. Keteraturan sistem yang baik Negara Kanada tercermin dari 
sistem pembiayaan pendidikan yang hampir secara penuh dibiayai oleh negara, 
selain itu kuaitas pendidikan yang merata baik pada daerah kota ataupun 
pinggiran menjadi salah satu faktor yang membuat Kanada masuk dalam jajaran 
negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia.  
Dalam rangka pemenuhan tuntutan perkembangan zaman, maka lembaga 
pendidikan sebagai tempat di kembangkan ilmu pengetahuan menjadi acuan 
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kemajuan sebuah bangsa untuk maju. Keberhasilan pengelolaan pendidikan 
dengan output lulusan yang berkompeten dibidang masing-masing menjadi 
pendukung kemajuan suatu Negara.  
Dalam kesempatan ini kami akan mencoba mengkaji banding sistem 
pendidikan Kanada dengan sistem pendidikan Indonesia. Negara Kanada dipilih 
karena keunggulan yang dimiliki dalam sistem pendidikannya. Kanada 
merupakan tempat yang ideal untuk belajar dimana orang Kanada sangat 
memandang tinggi proses pembelajaran dan kualifikasi dari Kanada telah dikenal 
di lingkungan bisnis, pemerintahan maupun praktisi akademis. Kanada juga 
mempunyai lingkungan yang mendukung untuk belajar sebagai pemimpin 
internasional dalam bidang komputer dan teknologi informasi. Kanada merupakan 
salah satu negara yang mempunyai lingkungan alam yang paling indah di dunia, 
juga merupakan negara yang mempunyai standar hidup tinggi, gaya hidup 
dinamis, kegiatan budaya yang beragam, serta lingkungan yang aman.  
              Hal yang sangat kontras begitu terlihat ketika Negara Kanada 
dibandingkan dengan Negara Indonesia dari sudut pandang sistem pendidikannya. 
Ketidak teraturan sisitem pendidikan yang ada di Indonesia baik dari segi 
pembiayaan ataupun kualitas pendidikannya membuat negara Indonesia begitu 






A. Pendidikan di Kanada 
1. Kebijakan Pendidikan di Kanada  
Kanada memberikan komitmen finansial untuk sektor pendidikan, nomor 
dua sesudah kesejahteraan sosial dalam menggunakan anggaran pemerintah. 
Dalam tahun 1992-1993, belanja pendidikan Kanada mencapai kira-kira 8,1% dari 
GDP (Gross Domestic Product). Komitmen ini tercemin pada angkatan kerja 
tahun 1989, 15% pekerja memiliki gelar universitas, 42% berpendidikan diatas 
sekolah menengah, yang sebelumnya hanya 29%. Tetapi; sebaliknya, terdapat 9% 
pekerja yang berpendidikan dibawah "Grade" 9 (SLTP,) dan masih banyak 
penduduk Kanada yang buta huruf (iliterasi) yaitu 25% pada tahun 1989. Data 
dari The World Almanac 2000, jumlah itu menurun menjadi hanya 3%.  
Kanada menyediakan pendidikan yang universal, gratis sampai ke tingkat 
perguruan tinggi. Pendidikan diartikan sebagai penanaman ilmu pengetahuan dan 
keterampilan untuk mencapai kehidupan yang produktif dan bermanfaat. 
Perbedaan-perbedaan yang terjadi, hanyalah dalam menginterpretasikan konsep-
konsep "Pengetahuan" dan "Keterampilan" serta dalam cara memperolehnya, 






Kualitas Pendidikan Jasmani Harian (QDPE) adalah program sekolah wajib 
pendidikan jasmani yang direncanakan selama minimal 30 menit setiap hari untuk 
semua siswa (taman kanak-kanak sampai kelas 12) sepanjang tahun sekolah. 
Program QDPE termasuk: 
a. Instruksi kurikuler harian untuk semua siswa (K-12) selama minimal 30 
menit. 
b. Pelajaran yang terencana dengan baik yang menggabungkan berbagai 
kegiatan. 
c. Tingkat partisipasi yang tinggi oleh semua siswa di setiap kelas. 
d. Penekanan pada kesenangan, kesenangan, kesuksesan, permainan yang 
adil, pemenuhan diri dan kesehatan pribadi. 
e. Kegiatan yang tepat untuk usia dan tahap setiap siswa. 
f. Aktivitas yang meningkatkan sistem kardiovaskular, kekuatan otot, daya 
tahan dan fleksibilitas. 
g. Program intramural berbasis partisipasi. 
h. Guru yang berkualitas dan antusias. 
i. Penggunaan fasilitas dan peralatan yang kreatif dan aman. 
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QDPE memastikan bahwa semua anak yang menerimanya memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang mereka 
butuhkan untuk menjalani kehidupan yang aktif secara fisik sekarang, dan sama 
pentingnya, di masa depan. Sekolah QDPE adalah sekolah yang menghargai 
pentingnya pendidikan jasmani bagi pembelajaran lengkap anak-anak kita, dan 
telah memasukkan QDPE dan aktivitas fisik ke dalam fondasi dan budaya 
lingkungan sekolah. 
2. Pendidikan Dasar, Menengah dan Pendidikan Tinggi  
Ada tiga tingkat pendidikan di Kanada, yaitu tingkat sekolah dasar, 
menengah dan pendidikan tinggi. Bersekolah adalah wajib di Kanada selama 10 
tahun dan berlaku pada semua provinsi. Tahun ajaran untuk sekolah dasar dan 
menengah rata-rata 180 – 200 hari belajar. Biasanya antara bulan September dan 
akhir Juni. Sistem pendidikan di Kanada mencakup sekolah yang dibiayai 
pemerintah maupun sekolah swasta, mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan 
pra-universitas. Sedangkan semua universitas di Kanada adalah milik pemerintah; 
program yang ditawarkan mulai dari undergraduate hingga doctorate dan 
biasanya dimulai pada bulan September.  
Pendidikan adalah tanggung jawab provinsi di bawah undang-undang 
Kanada, sehingga terdapat perbedaan dalam sistem pendidikan di berbagai 
provinsi. Walaupun demikian, taraf di seluruh negara ini secara keseluruhan tinggi 
yang setara dengan universitas di USA maupun negara Commonwealth lainnya. 
Secara umum, lamanya pendidikan dasar dan menengah di Kanada yaitu 11, 12 
atau 13 tahun tergantung pada provinsinya. Dari sini pelajar dapat meneruskan ke 
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universitas dan perguruan tinggi, atau di Quebec mereka dapat melanjutkan di 
Cegep (Perguruan Tinggi Pendidikan Umum dan Kejuruan).  
3. Pendidikan Prasekolah  
Walaupun permulaan pendidikan pada Grade I dimulai waktu anak berusia 
6-7 tahun, pendidikan prasekolah yang biasanya dinamakan "Taman Kanak-
kanak" diadakan hampir di semua provinsi dan diselenggarakan pada sekolah-
sekolah dasar negeri bagi anak-anak usia 5 tahun. Beberapa Dewan Pendidikan 
(School Board) di Manitoba, Ontario, dan Quebec memasukkan anak-anak usia 4 
dan 5 tahun ke sekolah bukan wajib belajar yang diselenggarakan selama 2 tahun. 
Alberta melaksanakan program yang unik dengan dukungan pemerintah yang 
dinamakan "Early Childhood Services" (Sekolah bagi Anak-anak Kecil) yang 
melayani anak-anak umur 3 ½ tahun. Kurikulumnya mengintegrasikan aspek 
pendidikan, kesehatan, sosial dan rekreasi.  
4. Pendidikan Khusus  
Semenjak tahun 1970-an, sudah ada kecenderungan untuk 
mengintegrasikan "murid-murid dengan kebutuhan khusus" (special needs 
students) ke dalam kelas-kelas regular. Ini memerlukan penyesuaian yang cukup 
berat dalam hal kurikulum dan pendidikan gurunya karena begitu banyaknya 
variasi kelompok murid yang termasuk dalam kategori ini. Yang termasuk di 
dalamnya adalah kelompok anak yang cacat secara fisik, dan yang punya 
hambatan belajar, di samping anak-anak yang punya kemampuan akademik yang 
istimewa yang biasanya diarahkan pada program-program pengayaan untuk 
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percepatan. Pemerintah juga memikirkan pendidikan bahasa khusus, selain dari 
bahasa Inggris dan Perancis, serta kebutuhan budaya bagi anak-anak yang baru 
saja berimigrasi ke Kanada, atau bagi anak-anak penduduk asli yang masuk ke 
sekolah-sekolah pemerintah, juga ada sekolah-sekolah tersendiri, baik negeri 
ataupun swasta, yang menyelenggarakan berbagai kategori pendidikan luar biasa 
seperti tuna grahita (cacat mental) yang berat, tuna netra atau tuna rungu.  
5. Sistem/Manajemen Pendidikan  
a. Kurikulum dan Metodologi Pengajaran  
Sistem pendidikan di Kanada mengalami reformasi besar-besaran dalam 
tahun-tahun 1960-an dan awal 1970-an. Konsep-konsep seperti belajar dengan 
strategi "Child-centered", "continuous progress", "team teaching", "discovery 
method", "open plan school", dan "audiovisual aids" mulai dipakai, terkadang 
mengabaikan akibat-akibat hasilnya, atau mengabaikan pendidikan guru-gurunya. 
Program sekolah yang terdiri dari berbagai pelajaran wajib dan buku-buku teks 
yang ditentukan oleh departemen pendidikan provinsi juga mengalami perubahan 
dan modifikasi yang cukup signifikan dan banyak program-program baru yang 
diperkenalkan.  
Ditinjau dari aspek struktur, sistem pendidikan Kanada berkembang ke 
arah lebih desentralisasi. Provinsi tetap memberikan pedoman umum, tetapi 
dewan pendidikan setempat (Local Board) dan masing-masing sekolah memiliki 
kontrol lebih besar terhadap implementasi, materi dan metode pengajaran. 
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Tekanan terhadap hal-hal yang bersifat fakta semakin dikurangi, dan tekanan lebih 
banyak pada pembentukan keterampilan untuk membantu belajar.  
Isi kurikulum dimasukkan mata pelajaran yang bersifat wajib, terutama 
matematika, sains, bahasa, dan bidang ilmu-ilmu sosial biasanya sejarah dan 
geografi. Sekarang diperkenalkan pula ilmu dan keterampilan baru. Kurikulum 
sekarang memasukkan teknologi komputer, berpikir kreatif, belajar mandiri, dan 
pendidikan lingkungan. 
Pada setiap provinsi-provinsi terdapat dewan sekolah yang mengawasi 
pelayanan pendidikan dan penyelenggaraan program-program pendidikan. 
Pendidikan wajib bagi pendudu kanada sampai usia 16 tahun di seluruh provinsi 
di Kanada, kecuali untuk Ontario dan New Brunswick, di mana usia wajib sampai 
18 tahun. Di beberapa provinsi ada beberapa pengecualian untuk tidak wajib 
meneruskan pendidikan pada umur 14 tahun yang dapat diberikan dalam keadaan 
tertentu. 
Kanada mewajibkan sekolah selama 190 hari dalam setahun, secara resmi 
dimulai dari bulan September (setelah Hari Buruh) sampai akhir bulan Juni. 
Kurikulum juga sering mengalami revisi. Kurikulumnya (pendidikan dasar dan 
menengah) mencakup bidang matematika, sains, bahasa dan ilmu sosial (sejarah 
dan geografi). Kurikulum sekarang memasukan komputer, berfikir kreatif, belajar 
mandiri dan pendidikan lingkungan. 
 
Empat  inti kurikulum di Canada adalah:  
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1) Pendidikan sekitar sasaran sosial, tujuan-tujuan publik, biaya-biaya, manfaat-
manfaat dan etika kewarganegaraan untuk memungkinkan seseorang untuk 
menilai keadaan tindakan-tindakannya.  
2) kapasitas untuk menganalisa identitas diri sendiri melalui studi lingkungan, 
agama, filsafat, dan literatur. 
3) Beberapa praktek di dalam negosiasi dunia nyata, di dalam psikologi konsultasi 
dan berupa kepemimpinan di dalam lingkungan pengetahuan.  
4) perspektif global dan satu sikap dari tanggung jawab pribadi untuk hasil yang 
umum tentang kehidupan secara umum 
Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa 
sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan 
diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. PBL merupakan 
model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real 
world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. 
Problem Based Learning (PBL) adalah pengembangan kurikulum dan proses 
pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang menuntut 
siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan 
berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang 
sistemik untuk memecahkan masalah atau tantangan yang dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Ujian, Kenaikan Kelas dan Sertifikasi  
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Kemajuan yang terus menerus merupakan patokan disekolah dasar. Pada 
tingkat sekolah dasar menengah sistem kredit merupakan peraturan, dan kenaikan 
kelas dilaksanakan berdasarkan mata pelajaran, bukan berdasarkan "Grade" atau 
kelas. Pada umumnya kebijakan akses terbuka terhadap pendidikan menengah di 
Kanada dapat disarikan walaupun tidak ada kenaikan kelas otomatis, kurikulum 
sekolah memberikan pelajaran pada berbagai tingkat sehingga dengan demikian, 
kemampuan anak yang berbeda dapat diakomodasi.  
 Pada kebanyakan ssstem, ujian disiapkan dan dinilai pada tingkat lokal. 
Namun demikian, pada beberapa provinsi, seperti British Columbia, Alberta, dan 
Quebec ( juga teritori Northwest dan Yukon yang umumnya mengikuti program-
program Alberta dan British Columbia) ujian akhir untuk mendapatkan diploma 
untuk mata pelajaran tertentu dibuat secara sentral oleh depertemen pendidikan.  
c. Evaluasi dan Penelitian Pendidikan  
Kecenderungan untuk meredefinisikan "kurikulum inti" dan memasukkan 
lebih banyak mata pelajaran wajib telah diikuti dengan penekanan pada penelitian 
hasil pendidikan. Memprioritaskan tidak hanya pada penelitian terhadap hasil 
belajar murid, tetapi juga pada penelitian program guru, sekolah, dan sistem 
sekolah. Penelitian pendidikan dilaksanakan pada seluruh provinsi dan teritorial, 
walaupun tingkat aktivitas penelitian itu berbeda-beda karena kepadatan 
penduduk. Sejumlah besar juga penelitian dilakukan oleh dosen-dosen universitas 
serta organisasi kependidikan dan asosiasi guru-guru. Departemen pendidikan 
provinsi dan beberapa dewan pendidikan yang besar juga mengarahkan 
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penelitiannya pada hal-hal yang menjadi masalah regional atau lokal seperti 
evaluasi program, walaupun ada kebutuhan untuk penelitian nasional seperti yang 
diusulkan oleh CMEC (Council of Minister of Education Canada), tetapi karena 
struktur politik pendidikan Kanada, penelitian sulit dilaksanakan dan didanai.  
d. Indikator keberhasilan pendidikan di Kanada  
Reputasi pendidikan Kanada didasarkan oleh kualitas dan pengakuan atas 
keunggulan di semua sektor pendidikan. Ijazah dari Kanada dihargai di seluruh 
dunia. Para pendidik internasional sering memilih Kanada sebagai mitra penelitian 
dan kerjasama. Inilah mengapa: 
1) Para pelajar tingkat dasar dan menengah (K-12) di Kanada senantiasa 
berada pada peringkat diantara lima juara akademis top dunia dalam hal 
membaca, matematika dan ilmu pengetahuan di dalam Organisasi untuk 
Program Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (Organisation for 
Economic Co-operation and Development) untuk Kajian Pelajar 
Internasional. Para pelajar internasional dapat memperoleh manfaat dari 
lingkungan yang kondusif yang berfokus pada pembelajaran yang berpusat 
pada siswa.  
2) Universitas Kanada berada di jajaran yang terbaik di dunia. Pada tahun 
2012, 4 universitas Kanada menempati ranking dalam the Top 100 dari 
Penetapan Ranking ARWU Shanghai dan 22 didalam the Top 500; 3 
berada di ranking the Top 50 pada Penetapan Ranking Universitas QS dan 
20 dalam the Top 500; dan 5 menempati ranking dalam the Top 100 dari 
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Penetapan Ranking Universitas Dunia Pendidikan Tinggi Times, dan 8 
dalam the Top 200.  
3) Universitas kami memiliki hubungan global dengan lebih dari 5,000 
kesepakatan kerjasama aktif internasional dengan mitra-mitra di seluruh 
dunia.  
4) Sekolah tinggi, politeknik, dan cégeps (Collège d'enseignement général et 
professionnel) Sekolah Tinggi Umum dan Kejuruan di propinsi Quebec di 
Kanada menawarkan program yang sejalan dengan dunia industri, 
berfokus pada karir dengan tingkat pertumbuhan riset terapan yang 
diarahkan untuk menyelesaikan masalah industri. Lebih dari 90% dari 
lulusan sekolah tinggi Kanada bekerja di bidang studi mereka dalam waktu 
enam bulan setelah di wisuda dan 93% dari para pengusaha merasa puas 
dengan para lulusan ini.  
5) Sekolah bahasa di Kanada merupakan ahlinya dibidang pelatihan bahasa 
di semua tingkat, dengan menyajikan beragam program dalam bahasa 
Inggris dan Perancis untuk studi lanjutan, pengembangan pribadi atau 
persiapan usaha.  
e. Indikator Pendidikan di Kanada menurut perspektif Internasional  
Perspektif Internasional dirancang untuk memperluas informasi untuk 
Kanada yang diberikan kepada Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan 
Pembangunan (OECD) untuk dipublikasikan dalam Sekilas Pendidikan: Indikator 
OECD (EAGD Indicators / EAGD Indicators / EAGD Indicators / EAGD 
Indicators / EAGD Indicators / EAGD Indicators (EAG). Data tambahan yang 
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dapat dibandingkan secara internasional yang disediakan oleh Indikator 
Pendidikan di Kanada melengkapi EAG dan mendukung misi Canadian Statistics 
Statistics Council (CESC) untuk "membuat dan berkomitmen terhadap strategi, 
rencana, dan program menyeluruh dan jangka panjang untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan Menyebarkan informasi statistik yang relevan secara nasional 
dan internasional dan sebanding  
Indikator Pendidikan di Kanada: Perspektif Internasional diterbitkan oleh 
Canadian Education Statistics Council (CESC) sebagai bagian dari usaha yang 
lebih luas, Program Indikator Pendidikan Pan-Kanada (PCEIP). CESC adalah 
sebuah kemitraan antara Dewan Menteri Pendidikan, Kanada (CMEC) dan 
Statistik Kanada. Banyak individu yang telah memainkan peran penting dalam 
memproduksi dan mengkaji laporan ini tercantum di bagian Komite dan 
organisasi. 
f. Respon masyarakat terhadap pendidikan di Kanada  
Ada beberapa faktor penting yang menyebabkan mahasiswa internasional 
memilih Kanada sebagai tujuan mencari ilmu yaitu Pendidikan yang bermutu dan 
gelar yang diakui secara internasional sehingga mudah untuk meniti karir bagi 
para lulusannya, suasana dan lingkungan yang multikultural dan ramah sehingga 
membuat para siswa asing merasa betah, biaya pendidikan dan biaya hidup yang 
relatif terjangkau dan negara yang paling rendah tingkat kriminalnya. Bagi yang 
akan meneruskan jenjang kuliahnya di Kanada diuapayakan agar lancar berbahasa 
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Inggris dan Prancis. Hal ini karena universitas-universitas yang ada di Kanada 
memakai kedua bahasa tersebut sebagai bahasa resmi pemerintahannya.  
g. Mengapa Memilih Kanada 
1) Mutu Pendidikan yang tinggi dan diakui secara international. 
2) Metode pengajaran di Kanada akan mempersiapkan murid dgn 
keterampilan yang diperlukan menghadapi pasar global. 
3) Tersedia beraneka ragam pilihan bidang studi yg dapat dipilih sesuai dgn 
minat dan kemampuaan murid. 
4) Biaya Pendidikan yang kompetitif. 
5) Lingkungan hidup dan belajar yang aman. 
6) Lingkungan yang ramah dengan masyarakat multicultural 
7) Lingkungan alami yang paling indah di dunia dgn keragaman geografis 
dan aktivitas luar rumah yg tersohor. 
8) Negara berteknologi tinggi dgn reputasi internasional 
9) Pelajar diizinkan untuk bekerja paruh waktu selama kuliah 
10) Negara dengan Dwi bahasa, Perancis dan Inggris 
11) Kesempatan untuk migrasi ke Canada dan berkarier di Canada selama 2 
thn setelah lulus 
6. Hukum dan Kebijakan Pendidikan  
Undang-Undang Dasar Kanada memberi pemerintah Ontario, dan provinsi 
lain, kekuatan untuk memutuskan bagaimana sekolah umum di Ontario akan 
dijalankan dan didanai. Diagram berikut menunjukkan banyak tingkat hukum dan 
kebijakan yang mengatur sistem pendidikan publik di Ontario. Piagam Hak dan 
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Kebebasan Kanada adalah bagian dari Konstitusi Kanada dan oleh karena itu, 
merupakan bagian dari hukum tertinggi di negara ini. Konstitusi disebut sebagai 
hukum "tertinggi", karena "memiliki supremasi" atau "lebih diutamakan" atas 
semua undang-undang dan kebijakan lain yang dibuat di Kanada. Ini berarti 
bahwa keputusan dan praktik Kementerian Pendidikan, sekolah, dan dewan 
sekolah harus konsisten dengan hak-hak yang tercantum dalam undang-undang 
tingkat tinggi, termasuk Kode Hak Asasi Manusia Ontario dan Piagam. Penduduk 
Kanada terdiri dari berbagai macam latar belakang suku, seperti British, Perancis, 
Asia, Afrika dan Arab. Pada akhir 1990-an Kanada mengalami tingkat imigrasi 
tertinggi dari berbagai negara di dunia, dengan lebih dari setengah jumlahnya 
berasal dari Asia. Lebih dari 75% dari jumlah populasi tersebut tinggal di 
perkotaan. Berdasarkan hal tersebut, maka di Kanada pun terdiri dari berbagai 
macam agama sehingga terciptanya multikultur di masyarakatnya 
Secara politis Kanada adalah Negara federal terbagi menjadi 10 provinsi 
dan 3 teritorial. Perjanjian mengenai koonfederasi (confederation act) tahun 1867 
yang mempersatukan 4 provinsi awal menyatakan untuk membangun sebuah 
pemerintahan deferensial yang kuat dan menjamin adanya otonomi dan 
pemerintahan sendiri di provinsi dalam hal-hal yang berhubungan dengan sosio-
ekonomi, bahasa, agama, hokum dan terutama pendidikan. Kanada memberikan 
komitmen financial untuk sector pendidikan nomor dua setelah kesejahteraan 
social dalam menggunakan anggaran pemerintah. Dalam tahun 1992-1993 belanja 
pendidikan Kanada mencapai kira-kira 8,1% dari GDP (Gross Domestic Product) 
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Disamping Perdana Mentri dan Kabinetnya. Setiap provinsi di Kanada 
mempunyai dewan perwakilan rakyat yang dipilih dan dikepalai oleh seorang 
Premier untuk mengatur dan mendelegasikan berbagai tanggung jawab  termasuk 
diantaranya tanggungjawab pendidikan yang ada dalam wewenang provinsinya. 
Walaupun partai-partai politik yang berkuasa sering berbeda pendapat dan 
menerapkan strategi yang mungkin berat kekiri atau kekanan. Kanada bukanlah 
Negara yang memiliki ciri poliktik ekstrim. Moderat dan Pragmatis adalah 
karakteristik Kanada. Dalam Negara yang didirikan atas dasar prinsip-prinsip 
demokrasi, mayoritas penduduk Kanada menghormati etika untuk mendapatkan 
kesempatan yang sama dan dengan dasar itu Kanada menyediakan Pendidikan 
yang Universal gratis sampai ketingkat Perguruan Tinggi. Pendidikan diartikan 
sebagai penanaman ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai 
kehidupan yang produktif dan bermanfaat. Perbedaan-perbedaaan yang terjadi 
hanyalah dalam menginterprestasikan konsep-konsep “pengetahuan” dan 
“keterampilan” serta dalam cara memperolennya, bukan dalam prinsip-prinsip 
yang melandasinya 
a. Undang-Undang Pendidikan  
Undang-undang Pendidikan adalah bagian utama undang-undang, atau 
"undang-undang", yang mengatur pendidikan publik di Ontario. Perundang-
undangan ini memberi wewenang untuk menciptakan semua fitur utama sistem 
pendidikan. Undang-undang Pendidikan menetapkan kekuatan dan tanggung 
jawab Menteri Pendidikan dan Dewan Sekolah, wewenang kepala sekolah dan 
guru, dan hak dan tanggung jawab orang tua dan siswa.  
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1) Peraturan  
Aspek penting dari sistem pendidikan di Ontario diatur oleh Regulasi. 
Jadi, penting bagi orang tua tidak hanya untuk mengetahui apa yang ada dalam 
UU Pendidikan, tapi juga Peraturannya. Misalnya, Peraturan 181/98 berdasarkan 
Undang-Undang Pendidikan menetapkan proses untuk menentukan apakah anak 
diidentifikasi sebagai anggota Dewan Sekolah yang luar biasa. Ini juga 
menetapkan peran dan peraturan untuk Komite Identifikasi, Penempatan dan 
Peninjauan Ulang (IPRC), dan proses banding keputusan IPRC. 
2) Kebijakan Kementerian  
Kementerian Pendidikan dan Dewan Sekolah setempat juga membuat 
kebijakan. Kebijakan memberikan arahan tentang bagaimana segala sesuatu harus 
terjadi. Kebijakan dapat berupa pernyataan kebijakan, arahan, pedoman, atau 
memo yang menentukan prosedur dan praktik sekolah dan dewan sekolah. 
Departemen Pendidikan mengeluarkan "Memorandum Kebijakan / Program" yang 
menetapkan pedoman untuk Dewan Sekolah, dan prosedur dan praktik garis 
besar. Kebijakan tidak memiliki kekuatan hukum Statuta dan Peraturan, namun 
mengikat secara hukum.  
3) Prioritas pemerintah  
Di setiap Kementerian, pemerintah memiliki prioritas khusus. Pemerintah 
dapat bertindak berdasarkan prioritas mereka dengan menyediakan dana. Prioritas 
ini akan berdampak pada apa yang sebenarnya dicapai oleh Pemerintah untuk 
siswa di Ontario. Misalnya, Pemerintah atau Kementerian dapat memutuskan 
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bahwa ini adalah prioritas untuk mengurangi tingkat drop-out. Jika pemerintah 
bertindak berdasarkan prioritas ini, strategi akan dikembangkan, dan pendanaan 
diberikan untuk menerapkan strategi tersebut. 
B. Sistem Pendidikan Indonesia 
1.  Sistem dan Undang-undang Pendidikan Indonesia 
Pendidikan merupakan salah satu usaha setiap bangsa untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga membantu memperlancar 
pelaksanaan pembangunan nasional Indonesia. Usaha pendidikan ini ditujukan 
untuk mengembangkan cipta, rasa, dan karsa yang ada sehingga setiap manusia 
diharapkan mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, maupun kehidupan global. 
Di sisi yang lain, Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003  tentang  Sistem  Pendidikan  menjelaskan  bahwa,  pendidikan  adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan juga merupakan suatu amanat dari Pembukaan Undang- 
Undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 alinea keempat yaitu melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
21 
 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. Di tinjau dari Pasal 1 ayat (2) Undang- Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional adalah 
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
Alinea  keempat  Pembukaan  Undang-Undang  Dasar  Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa salah satu tujuan pembentukan 
Pemerintah Negara Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh  
karena itu, pendidikan  harus dipahami sebagai bagian  yang tidak terpisahkan 
dari upaya pembentukan Negara Indonesia. Pendidikan merupakan elemen dasar 
dari pembangunan nasional yang mampu menghantarkan kesejahteraan bagi 
rakyat Indonesia. 
Merujuk pada Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa tiap-tiap warga Negara berhak 
mendapatkan pengajaran. Pendidikan juga merupakan pengamalan terhadap Hak 
Asasi dari seluruh warga Negara Indonesia.  Sejalan dengan hal tersebut, Pasal 5 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional juga menegaskan   bahwa setiap warga Negara mempunyai hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. 




a. Pendidikan umum memprioritaskan perluasan pengetahuan umum dan 
perbaikan keterampilan siswa. Spesialisasi pendidikan dibutuhkan dikelas 12. 
b. Pendidikan vokasional mempersipkan siswa dalam  mempersipkan   sejumlah 
keterampilan vokasional yang dibutuhkan para pekerja. 
c.  Pendidikan berkebutuhan khusus memberikan keterampilan dan kemampuan 
penting bagi siswa dengan keterbatas fisik  dan mental. 
d. Pendidikan kedinasan bertujuan meningkatkan kemampuan yang dibutukan 
sebagai persiapan sebagai calon pegawai negeri sipil departemen   
pemerintahtan dan non departemen. 
e. Pendidikan agama mempersiapkan siswa untuk berperan yang menuntut 
pengetahuan khusus tentang agama dan pelajaran   yang terkait. 
f. Pendidikan yang berorientasi akademik berfokus kepada perbaikan 
penguasaan sain. 
g. Pendidikan professional mempersiapkan siswa untuk menguasai  spesialisasi 
pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan. 
2. Jenjang Pendidikan 
Sistem pendidikan formal terdiri dari beberapa jenjang pendidian, yaitu 
sekolah dasar, sekolah menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan pra sekolah 
juga termasuk didalam sistem pendidikan nasional Indonesia. 
a. Pendidikan Pra Sekolah 
Pendidikan pra sekolah bertujuan menstimulasi pertumbuhan fisik dan 
mental siswa diluar keluarga sebelum memasuki pendidikan sekolah dasar. 
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Tujuan pendidikan pra sekolah adalah memberikan dasar pertumbuhan dan 
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, keterampilan dan inisiatif. Tipe-
tipe penddikan pra sekolah yang ada adalah taman kanak-kanak dan kelompok 
bermain. Taman kanak-kanak adalah bagian dari pendidikan dasar sedangkan 
kelompok bermain berada diluar system persekolahan. Pendidikan pra sekolah 
diberikan kepada anak dari usia 4 sampai dengan 6 tahun yang mempunyai masa 
pendidikan satu atau dua tahun pendidikan, sedangkan kelompok bermain diikuti 
oleh anak-anak yang berusia dibawh tiga tahun. 
b. Pendidikan Dasar 
Pendidikan dasar merupakan dasar dari pendidikan Sembilan tahun, yang 
terdiri dari enam tahun disekolah dasar dan tiga tahun di sekolah menengah 
pertama. Tujuan dari pendidikan dasar adalah untuk memberikan siswa 
ketermapilan dasar untuk mengembangkan diri mereka sendiri sebgai individu, 
anggota masyarakat, warga Negara dan anggota mahluk hidup, demikan juga 
untuk melanjutkan studi mereka ke sekolah menengah. 
Sekolah dasar (SD) menyelanggarakan program pendidikan enam 
tahun.hal ini terdiri dari dua tipe pendidikan yang berbeda, yaitu sekolah dasar 
umum dan sekolah dasar bagi anak cacat. (SDLB) Program pendidikan sekolah 
menengah pertama berlangsung selama tiga tahun setelah eman tahun pendidikan 
dasar. Seperti juga di sekolah dasar, sekolah menegah pertama terdiri dari sekolah 




Selain itu juga ada sekolah dasar islam yang dilaksanakan oleh 
kementerian agama. dasar Sekolah dasar islam (Madrasah Ibtidaiyah atau MI) 
sama dengan sekolah dasar (SD), dan sekolah menengah pertama islam 
(Madrasah tsanawiyah atau MTs) yang sama dengan sekolah menegah pertama 
(SMP). 
Muatan kurikulum skolah dasar terdiri dari Pancasila, agama, pendidikan 
kewarga negaraan, bahasa Indoneisa, membaca dan menulis, matematika, 
aritmatika, sain dan teknologi, geografi, sejarah nasional dan dunia, kerajinan 
tangan dan seni, pendidikan kesehatan jasmani, menggambar, bahasa Inggris dan 
muatan local. Kesemua itu bukan nama mata pelajaran, tetapi hanya istilah dalam 
hal pembelajaran yang membebtuk kepribadian dan elemen kemampuan yang 
diajarkan dan ditingngkatkan melalui pendidikan dasar. 
c. Pendidikan Menengah 
Jenis pendidikan menengah adalah sekolah menengah umum, sekolah 
menengah kejuruan, sekolah menengah agama, sekolah menegha kedinasan. 
Sekolah menengah umum memberikan prioritas untuk memperluas pengetahuan 
dan mengembangkan keterampilan siswa dan mempersiapkan mereka untuk 
melanjutkan untuk melanjutkan dtusi mereka ke pendidikan tinggi. Pendidikan 
sekolah menengah kejuruan memberikan prioritas untuk memperluas 
keterampilan kerja dan menekan pada persiapan siswa untuk memasuki dunia 
kerja dan memperluas sikap professional. Pendidikan sekolah menengah 
keagamaan memberikan prioritas terhadap penguasaan pengetahuan khusus 
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keagamaam. Pendidikan sekolah menegah kedinasan yang menekankan pada 
perbaikan kemampuan dalam melaksanakan tugas pelayanan pegawai negeri sipil 
atau calon pegawai negeri sipil. Pendidikan sekolah menengah khusus ditujukan 
dan dirancag bagi siswa yang mempunyai keterbatasan fisik dan mental .Di 
Indonesia setiap jenjang pendidikan harus melalui ujian nasional apa bila hendak 
melanjutkan kejenjang selanjutnya. Demikian pula ketika akan melanjutkan ke 
perguruan tinggi para siswa harus mengikuti SPMB yang terpusat. 
d. Pendidikan Tinggi di Indonesia 
Pelaksanaan pendidikan tinggi diatur pemerintah dalam peraturan 
pemerintah republik indonesia Nomor 60 tahun 1999 Tentang Pendidikan tinggi. 
Pendidikan tinggi terdiri atas pendidikan akademik dan pendidikan profesional. 
Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 
universitas. Pendidikan akademik merupakan pendidikan yang diarahkan terutama 
pada penguasaan ilmu pengetahuan. Pendidikan profesional merupakan 
pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu.  
Satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi disebut 
perguruan tinggi, yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, 
institut atau universitas. Akademi menyelenggarakan program pendidikan 
profesional dalam satu cabang atau  sebagian cabang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau kesenian tertentu.  
Politeknik menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam 
sejumlah bidang pengetahuan khusus. Sekolah tinggi menyelenggarakan program 
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pendidikan akademik atau profesional dalam lingkup satu disiplin ilmu tertentu. 
Institut menyelenggarakan program pendidikan akademik dan/atau profesional 
dalam sekelompok disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian yang 
sejenis.  
Universitas menyelenggarakan program pendidikan akademik atau 
profesional dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 
kesenian tertentu. Penyelenggara perguruan tinggi adalah Departemen, 
departemen lain, atau pimpinan lembaga Pemerintah lain bagi perguruan tinggi 
yang diselenggarakan oleh Pemerintah, atau badan penyelenggara perguruan 
tinggi swasta bagi perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat. 
Departemen adalah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Menteri 
adalah Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendidikan nasional. Menteri 
lain atau pimpinan lembaga Pemerintah adalah pejabat yang bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan satuan pendidikan tinggi di luar lingkungan Departemen.  
C. Analisis Pendidikan Indonesia dan Kanada  
Kanada menyediakan pendidikan yang universal, gratis sampai ke tingkat 
perguruan tinggi. Pendidikan diartikan sebagai penanaman ilmu pengetahuan dan 
keterampilan untuk mencapai kehidupan yang produktif dan bermanfaat. 
Perbedaan-perbedaan yang terjadi, hanyalah dalam menginterpretasikan konsep-
konsep "Pengetahuan" dan "Keterampilan" serta dalam cara memperolehnya, 
bukan dalam prinsip-prinsip yang melandasinya Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sisdiknas telah menunjukkan bahwa tujuan nasional pendidikan 
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Indonesia, dalam pasal 3 yang berisi "pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
Indonesia yang bermartabat dalam rangka dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang 
demokratis, dan bertanggung jawab."  
Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 ada sembilan ciri 
sumberdaya manusia Indonesia yang dilahirkan melalui proses pendidikan 
nasional, yaitu :  
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,  
2. Berakhlak mulia  
3. Sehat,  
4. Berilmu,  
5. Cakap,  
6. Kreatif,  
7. Mandiri,  
8. Menjadi warga negara yang demokratis, dan  
9. Bertanggung jawab.  
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Melalui undang-undang tersebut arah pendidikan nasional di Indonesia 
sudah bersifat utuh dan menyeluruh terhadap semua aspek dalam pendidikan yaitu 
untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 
Untuk menghasilkan peserta didik yang mempunyai penguasaan dalam 
kecerdasan intelektual sudah dapat dilakukan melalui transfer of knowledge 
sedangkan untuk menghasilkan peserta didik yang menguasai kecerdasan mental 
dan spiritual dapat dilakukan melalui transfeer of value. Dalam tataran kebijakan, 
sebenarnya arah pendidikan nasional Indonesia juga sudah sangat jelas, sistem 
kurikulum sudah lama diterapkan di Indonesia dengan satuan pendidikan yang 
berjenjang. Berbagai fasilitas telah dialokasikan oleh negara untuk proses 
pendidikan di Indonesia. Melalui dana yang digelontorkan berupa Bantuan 
Operasional Sekolah, negara menjamin pendidikan gratis selama 12 tahun untuk 
setiap peserta didik.  
Namun dalam implementasinya nilai-nilai yang terkandung dalam arah 
pendidikan nasional Indonesia belum dapat dikategorikan maksimal. Idealisme 
yang ditunjukkan oleh arah pendidikan Indonesia masih sebatas slogan belaka. 
Belum adanya cerminan refleksi dari implementasi aktualisasi kebijakan arah 
pendidikan nasional. Berbagai permasalahan masih menjadi batu sandungan bagi 
arah pendidikan nasional Indonesia. Ada beberapa aspek yang dapat kita cermati 





1. Kurikulum  
Kurikulum merupakan aspek yang paling mendasar dan menjadi dokumen 
sakti dalam pendidikan nasional Indonesia. Semua yang tertuang didalamnya 
menjadi pegangan. Namun dalam kenyataannya kurikulum menjadi alat 
pengekang para guru pengajar di Indonesia, banyak guru yang belum berani 
berkreasi dan berinovasi dalam pengajaran dikarenakan batasan-batasan yang ada 
dalam kurikulum pendidikan Indonesia. Guru seakan-akan selalu dikejar-kejar 
oleh target pencapaian kurikulum. Selain itu, substansi kurikulum dalam hal 
kepadatan materi tidak signifikan dengan alokasi waktu yang tersedia. Itu juga 
menjadi salah satu sebab bahwa materi yang diajarkan di kelas kurang bermakna 
dan kurang terlihat relevansinya bagi peserta didik.  
2. Tujuan Pendidikan  
Seharusnya tujuan pendidikan menjadi tolak ukur pencapaian proses 
pembelajaran peserta didik di sekolah. Akan tetapi, fenomena yang terjadi di 
lapangan cenderung menyesatkan. Dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang 
hanya diukur berdasarkan ijazah. Padahal ijazah masih bisa diperjual belikan 
dengan bebas di Indonesia. Termasuk banyak pula pejabat yang membeli ijazah 
untuk kepentingan politisnya.  
3. Ujian Nasional  
Kontroversi pelaksanaan ujian nasional sudah sejak lama hangat 
diperbincangkan. Banyak pihak yang merasa bahwa ujian nasional mengalami 
banyak penyelewengan dalam implementasinya. Dapat dinilai dari aspek yang 
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diujikan hanya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik saja. Penentuan standar 
pendidikan pun hanya diputuskan oleh pemerintah saja, padahal guru mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam menentukan standar pendidikan di Indonesia. 
Ujian nasional juga dianggap mengabaikan sisi proses pembelajaran yang dilalui 
oleh peserta didik. Selama ini ujian nasional hanya menjadi beban sosial dan 
psikologis bagi para peserta didik. Peserta didik secara tidak langsung dipaksa 
menghafal pelajaran yang diberikan selama berada di sekolah. Seharusnya 
pembelajaran itu menjadi sarana peserta didik untuk mengembangkan potensi 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
Sistem pendidikan yang tepat dan berkualutas akan menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dengan negara-negara 
manapun, akan tetapi sebaliknya, jika pemerintah dan pihak terkait tidak siap 
dalam menyusun sistem pendidikan yang tepat maka kemunduran suatu negara 
pasti akan terjadi pada sumber daya manusianya. Oleh sebab itu Indonesia dengan 
begiatu ragam wilayah teritorialnya bersuku-suku dan beda budaya setiap daerah 
harus mencontoh negara-negara maju dalam hal sistem pendidikanya, salah satu 
negara yang diakui oleh duni internasional kualitas pendidikanya ialah Kanada. 
Terdapat banyak eksamaan dalam sistem yang ada di Indoensia dengan Kanada. 
Baik menejemen pendidikan, aturan serta tjenjang pendidikan yang harus 
ditempuh. Jenajng pendidikan dimulai sejak usia dini, (pra sekolah), SD, SMP, 
SMA dan dilanjyutkan ke perguruan tinggi.  Pemerintah memegang peranan 
sebagai pengatur semua undag-undang dan kebiajakn pendidikan yang ekmudian 
disetiap daerah mengembangkanya akan tetapi tetap mengacu pada kurikulum 
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